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Abstrak 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa buku cerita anti perundungan 

pada anak usia 5-6 tahun. Buku ini ditujukan untuk guru PAUD guna membantu guru dalam menyampaikan materi tentang 

perundungan yang marak terjadi di lingkungan sekolah khususnya lingkungan PAUD. Metode penelitian ini menggunakan 

Penelitian dan Pengembangan (Research and Development/R & D) dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implemntation and Evaluation) dan pada penelitian ini sampai pada tahap evaluasi. Subjek dari penelitian ini guru PAUD 

yang berjumlah 5 orang di Kabupaten Gresik. Sedangkan ahli validasi adalah ahli media dan ahli materi. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan wawancara yang diberikan kepada 5 guru PAUD dan angket atau 

kuisioner yang diberikan kepada 2 orang ahli validasi. Hasil dari penelitian menyatakan bahwa penilaian dari ahli media 

mendapatkan skor sebesar 68,18% sedangkan dari ahli materi mendapatkan skor sebesar 83,3%. Penilaian dari guru 

mendapatkan skor sebesar 78,5%.  

Kata kunci: buku cerita, anti perundungan, Guru PAUD 

Abstract 

This development research aims to produce a product in the form of an anti-bullying story book to improve the 

socio-emotional abilities of children aged 5-6 years. This book for kindergarten’s teachers to assist teachers in delivering 

material about bullying that is rife in the school environment, especially kindergarten school environment. This research 

method uses Research and Development (R & D) with the ADDIE model (Analyze, Design, Development, Implementation 

and Evaluation) and this research to the evaluation step. The subject of this research is five kindergarten’s teachers in the 

Gresik District. While validation experts are material experts and media experts Data collection techniques in this study 

using interview for five kindergarten’s teachers and using cuestionnaire for two validation experts.  

The results of the study stated that the assessment of the media expert got a score of 68.18% while the material expert got 

a score of 83.3%. Assessment from the teacher got a score of 78,5%. 

Keywords: story book, anti bullying, kindergarten teachers  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah 

Pendidikan anak yang berusia 0-6 tahun dengan 

memberikan stimulus yang berguna untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik atau 

rohani supaya mempunyai kesiapan untuk memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya. Menurut UU RI No 20 

Tahun 2003 tentang SISDIKNAS bahwa PAUD adalah 

sebuah usaha memberikan Pendidikan dari lahir hingga 

usia 6 tahun dengan memberikan rangsangan yang 

berfungsi untuk mengembangkan pertumbuhan anak dari 

jasmani hingga rohani untuk mempersiapkan kejenjang 

selanjutnya. Hal ini berarti menunjukkan bahwa anak-

anak yang masih dalam pengasuhan orang tua, anak-anak 

yang berada dalam Taman Penitipan Anak (TPA), 

Kelompok Bermain (play group), dan Taman Kanak-

kanak (TK) merupakan cakupan definisi tersebut. 

Berdasarkan permendikbud nomor 146 tahun 2014 pasal 

5 menyatakani bahwai struktura kurikulumi PAUDa 

yangu memuato program-programa pengembangane 

yangs mencakupi nilaim agamas dan moral, fisik 

motorik, kognitif, bahasa,sosial emosional dan seni. 

Melalui PAUD,  berharap anak mampu mengembangkan 

seluruh potensi yang ada dalam dirinya meliputi 

pengembangan moral dan nilai-nilai agama, fisik, sosial 

emosional, bahasa, seni, serta memahami beberapa 

pengetauhan dan keterampilan berdasarkan capaian 

perkembangannya, serta mempunyai sikap semangat  

belajar dan berkreasi.  
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Sebuah kegiatan pembelajaran mampu 

memenuhi pertumbuhan dan perkembangan anak, 

khususnya meningkatkan kemampuan sosial-emosional 

anak. Susanto (2011) mengatakan bahwa perkembangan 

sosial dan emosional ialah 2 aspek yang berbeda, tetapi 

pada kenyataanya saling berpengaruh satu sama lainnya. 

Perkembangani sosialo sangate erat hubungannya 

dengani perkembanganu emosional, walaupun masing-

masing adan kekhususannya. Menurut Suyadi (2017), 

perilaku sosial yakni sikap yang didasari dengan 

keamuan sendiri untuk menyenangkan orang lain tanpa 

adanya pamrih. Perilakuy sosiala ini dilakukan dengan 

tujuani yang baik. Perilaku sosial termasuk di dalamnya 

menolongo (helping), membantu (aiding), berbagi 

(sharing), dan menyumbangkan (donating). Perilaku 

sosial meliputi kegiatan menolong orang lain yang 

terencana tanpa ada motif atau tujuan lainnya.  

Syamsul Yusuf (dalam Suyadi, 2017) 

menyatakan bahwa perkembangan sosial bentuk 

kesiapan anak untuk menjalin hubungan sosial. 

Perkembangan sosial ialah anak mampu menempatkan 

diri terhadap norma, moral dan peraturan adat yang 

berlaku di masyarakat menjadi satu kesatuan yang saling 

berkomunikasi dan kerja sama. Oleh sebab itu sikap 

bersosial manusia tidak lepas dari nilai dan norman 

yangu mengaturi hubungan manusia dengan 

lingkungannya.  

Perkembangan sosial emosional menurut 

American Academy of Pediatrics (dalam Maria dan 

Amalia, 2018) adalah kemampuan anak untuk mengatur 

dan mengungkapkan perasaan emosi dengan kompleks 

baik itu positif maupun negatif saat berinterikasi dengan 

anak atau orang dewasa di sekitarnya serta aktif belajari 

dengana mengeksplorasi lingkungan. Santrock dalam 

Nurmalitasari (2015) mengatakan bahwa perkembangan 

emosi pada anak ditandai dengan munculnya emosi 

evaluatif yang didasari oleh rasa bangga, malu, dan rasa 

bersalah di mana kemunculan emosi ini menunjukkan 

bahwa anak sudah mulai memahami dan menggunakan 

norma sosial untuk menilai perilaku mereka. 

Seperti halnya yang dijelaskan oleh Farida dan 

Reza (2014) bahwa emosi yakni perasaan jiwa yang 

disertai dengan dorongan untuk berperilaku seperti 

tertawa, menangis, bersedih, marah dan lain-lain, 

sedangkan sosialz adalahi kemampuane anakx untuk 

berinteraksis dengans temano yangm laina. Mirananda 

dan Ningrum (2018) juga menjelaskan bahwa teman 

sebaya di lingkungani sosiall memilikin arti 

pentingldalam perkembangan anak. Sebab di 

lingkungank temanl sebaya anak 

berprosesosecaramsosialeuntuk mempengaruhi dan 

berpengaruh. Apabilayanak tidakt mampu berperilaku 

sosial akan menjadikan anakimerasaxterkucilkanpdi 

lingkunganya serta kepercayaanu diri yang tidak 

terbentuk, menarik diri dari lingkungannya, dan 

sebagainya. Sehingga anak akan mengalami kendala 

dalam mengembangkan kemampuan sosial-

emosionalnya dan bahkan bisa mengalami perundungan 

dari teman sebayanya.   

Bullying atau perundungan bisa terjadi oleh 

siapapun tidak mengenal usia termasuk dalam hubungan 

pertemanan anak-anak. Perundungan tidak hanya terjadi 

pada anak usia 7 tahun ke atas. Namun perundungan juga 

kerap terjadi pada anak usia dini. Anak yang belum bisa 

bersosialisasi dengan baik cenderung berpotensi menjadi 

korban perundungan. Komisin Perlindungani Anak 

Indonesia (KPAI) mencatat sebanyakp 37.381 kasus 

pengaduan kekarasan pada anak padan jangka 9 tahun 

dari tahun 2011. Selain itu  Kasus bullying pada  sosial 

media angkanya terus meningkat hingga di 2.473 

laporan. Menurut Jasra Putra selakum Komisioner KPAI 

bidang Hak Sipil dan Partisipasi Anak mengatakan 

bahwa terdapat banyak faktori, sehingga control sosial 

berubah menjadi lebih agresif dan cepat, sangat mudah 

ditiru oleh anak. Begitupun sikap represif yang berulang 

(dikutip dari kpai.go.id). Terdapat kasus perundungan 

terhadap anak TK yang terjadi di salah satu TK Swasta 

di wilayah Natar, Lampung pada tanggal 22 Januari 2016 

di mana bekal seorang anak perempuan direbut lalu 

dihabiskan oleh teman-temannya pada jam istirahat. 

Bahkan bekal makanannya juga pernah ditumpahkan ke 

tanah lalu diinjak-injak (dikutip dari 

lampung.tribunnews.com).  

Wahyuni dan Pransiska (2019) 

mengungkapkan bahwa terjadi perilaku perundungan 

yang dilakukan oleh anak-anak di Taman Kanak-kanak 

Aisyiyah 29 Padang di mana sering terjadi perundungan 

fisik seperti mendorong, memukul, mencubit dan ada 

juga yang dikeroyok secara bersama-sama. Bahkan 

sering terjadi mengatakan hal yang tidak baik kepada 

temannya. Hal ini sering terjadi perundungan di 

lingkungan taman kanak-kanak dikarenakan guru belum 

sengaja dalam memberikan materi tentang bahaya dari 

perundungan sehingga anak belum tahu bahaya dari 

perundungan.  

Nasution (dalam Wahyuni dan Pransiska, 2019) 

mengungkapkanp terdapati beberapa adanya beberapa 

faktorq sehinggaw munculy sikapi perundunganl antara 

laine adanyay hubunganu faktori individu, keluarga, 

teman sebaya, sekolah, lingkungan sekitaru dano media 

terhadapi perilakun perundunganr. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa faktor lingkungan sekitar anak 

mempengaruhi seorang anak melakukan tindakan 

perundungan terhadap temannya.  

Ken Rigby (dalam Khasanah, 2013) 

mengatakan bahwa bullying yakni keinginan untuk 

menyakiti. Hasrat ini diperlihatkan ke dalam aksi, 

menyebabkan seorang menderita. Perilakum ini 

diterapkan secaraj langsungt dengan orang atau 

kelompokp yange berkuasan, tidakt bertanggung jawab 

sertax dilakukanr secarak terusr menerus dengan 

perasaank bahagia. Berdasarkan penelitian dari beberapa 

ahli, salah satunya oleh Rigby, bullyingt seringi terjadi 

die sekolahj denganq memilikiy 3 karakteristik yang 

terintegrasim sebagail berikut: (1) adanya perilaku 

agresiw yangb menyenangkanb pelaku untuk menyakiti 

korbannya, (2) perbuatanv yang dilakukan tidak 

seimbangq menyebabkany munculnya perasaan tertekan 

korban, (3) perilakuk itum dilakukan secara berkala atau 
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berulang. Sholihat (dalam Abubakar, 2018) 

mengungkapkanq ciri-ciri yang harus diperhatikan pada 

anaky yangv patuty diwaspadai sebagai korban bullying 

adalaho diantaranya: (1) malas untuk pergi ke sekolah, 

(2) seringt sakitr secara tiba-tiba, (3) turunnya nilai 

akademik, (4) sering kehilangan barang atau barang yang 

dimilikim rusak, (5) sulit tidur (6) mudah meluap dan 

meningkatnya rasa amarahb danv benci, (7) sulit untuk 

berteman dengan temane baru, dan (8) terdapat memar 

atau luka pada fisik. 

Salah satu kegiatan yang dapat digunakan oleh 

guru dalam mengembangkan kemampuan sosial 

emosional anak dalam menghadapi perundungan adalah 

mendongeng. Suyadi (2017) menjelaskan bahwa cerita 

anakc (dongeng) berhubungan dengan bahasa atau suara.  

Pendongengn pada umumnya bisa menduplikasi suara 

tokoh (binatang, manusia, nenek-nenek, anak-anak dan 

lain-lain). Maka darix ituh menegaskanr bahwam cerita 

ialahk mediaq pembelajaranw bahasa yang mepunyai 

banyak kosakata bagie anak. Selain itu imajinasi anak 

benar-benar mencapai titik maksimum ketika mendengar 

cerita. Oleh karena itu, ketika anak-anak dibacakan 

cerita, seolah-olah ia mengalami peristiwa sebagaimana 

setting dalam cerita tersebut. Maulidiyah (2013) juga 

mengatakan bahwa penerapan metode bercerita dengan 

teknik naratif dongeng dapat membuat anak tertarik dan 

senang dengan materi yang disajikan. 

Menurut pandangan Sulistyorini (dalam Fitroh 

dan Sari, 2015) yangq berpendapatp bahwa 

menyadarkanr nilaid moralt bagir anakt sangaty tepat 

jikai diberikano melaluip cerital atauk dongengj sebab 

ceritaq atauw dongengr dinilais sebagaia media efektif 

untuke menanamkanr nilait dany estetikau kepadal anak. 

Denganv berceritap atauk dongengo anaki dapati 

belajark mengambili hikmah, kesimpulanr dang pesan 

moraly yangl berbudik luhurh tanpad merasav digurui, 

karenaj sebuaht ceritam lebiht berkesany daripada 

sebuaht nasehatr murnig ataum tuturk katag yang secara 

langsungk disampaikan.  

Mendongeng ataukbercerita ialah kegiatank 

yangj bagus diberikanq kepadam anakk sejakl usiak dini. 

Mendongeng bisa dipraktekkant menggunakank 

berbagai cara supayal lebiht menarik danj hidup. 

Langkah-lagkah menerapkan metode bercerita menurut  

Moeslichatoen (dalam Fitroh dan Sari, 2015) antara lain 

(1) menginformasikan tujuanl dan tema dalamk 

kegiatanf berceritac kepada anak, (2) mengaturk tempaty 

dudukj anakk danl mengaturt bahan dank alat yangk 

digunakant sebagaim alatg bantul bercerita, (3) 

pembukaanj kegiatang bercerita, guruf mengakaitkana 

pengalamand anakf dengang ceritak atau dongeng yang 

akan disampaikan, (5) menerapkanl mampu menyentuh 

perasaan anak, (6) menutup kegiatan bercerita dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 

dengan isi cerita.  

Kegiatan mendongeng dengan perundungan 

dan kemampuan sosial emosional anak saling berkaitan 

satu sama lain. Melalui aktivitas mendongeng ini sikap 

anak terbentuk melalui nilai, pesan, atau sikap yang 

terkandung  dalam dongeng yang disampaikan (Santoso, 

2011). Seperti halnya dalam memahami bahaya 

perundungan melalui buku cerita. Buku dongeng 

dianggap sebagai media yang menarik bagi anak dalam 

memahami permasalahan yang ada di sekitarnya 

khususnya dalam hal perundungan.  

Dengan adanya latar belakang di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

proses pengembangan buku cerita tentang perundungan 

anak. Penlitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan 

tingkat kelayakan serta keefektifan buku cerita tentang 

perundungan pada anak usia 5-6 tahun.  

Dengan buku cerita anti perundungan ini 

diharapkan digunakan oleh guru sebagai media 

pembelajaran anak dalam menghadapi perundungan 

yang marak terjadi di lingkungan sekolah. Buku cerita 

tentang perundungan yang dikembangkan ini merupakan 

buku yang berisi kisah tentang seorang anak yang 

menghadapi perundungan yang dilakukan oleh teman-

temannya saat di sekolah. Pengembangan buku dongeng 

ini diharapkan semakin membantu anak dalam 

mengembangkan kemampuan sosial-emosionalnya 

dalam menghadapi perundungan yang saat ini marak 

terjadi di lingkungan sekitarnya. 

METODE 

Pada penelitian ini, metode penelitian yang 

digunakan yaitu metode penelitian dan pengembangan  

atau dalam bahasa inggrisnya Research and 

Development/R&D. Sugiyono (2017) mengatakan 

bahwa metode penelitian dan pengembangan atau dalam 

bahasa inggrisnya Research and Development adalah 

metode penelitian yang dipakai hasil akhirnya 

menciptakan produk tertentu serta diuji kefektifannya.  

Sedangkan model pengembangan yang akan 

digunakan adalah model ADDIE (Analyze-Design-

Development-Implementation-Evaluation). Molenda 

(2003), model ADDIE adalah istilah sehari-hari yang 

digunakan untuk menggambarkan pendekatan sistematis 

untuk pengembangan pembelajaran. Selain itu, Molenda 

juga mengatakan bahwa model ADDIE merupakan 

model pembelajaran yang bersifat umum dan sesuai 

digunakan untuk penelitian pengembangan. Sejalan 

dengan pendapat Molenda, Cheung (2016) menyatakan 

bahwa ADDIE adalah model yang mudah digunakan 

serta mampu diimplementasikan kedalam kurikulum 

yang mengajarkan pengetahuan, keterampilan, ataupun 

sikap. ADDIE merupakan sigkatan yang mengacu pada 

proses-proses utama dari proses pengembangan sistem 

pembelajaran, yaitu analyze (analisis), Design 

(perancangan), Development (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan Evaluation 

(evaluasi).  
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Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE (Anglada, 

2007). 

1. Analisis (Analyze) 

Menurut Branch (2009), tujuan dari 

tahap analisis adalah mengidentifikasi 

penyebab kemungkinan untuk kesenjangan 

kinerja. Langkah kerja yang umum dilakukan 

pada tahap ini dalam membuat duku dongeng 

anti perundungan adalah memvalidasi 

kesenjangan kinerja, menetapkan tujuan, 

menganalisis peserta didik, sumber daya yang 

tersedia dan rencana kerja. Nada (2015) juga 

menjelaskan bahwa tahap analisis dilakukan 

untuk memperoleh data dalam menganalisis 

peserta didik, analisis instruksional, analisis 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan produk.  

2. Perancangan (Design) 

Menurut Branch (2009), tahap desain 

atau perancangan dilaksanakan berguna 

memvalidkan kinerja yang diinginkan dan 

metode pengujian yang tepat. Prosedur umum 

yang terkait dengan tahap desain atau 

perancangan adalah sebagai berikut: (1) 

melakukan inventarisasi tugas, (2) menulis 

tujuan kinerja, (3) menghasilkan strategi 

pengujian dan (4) hitung laba atas investasi. 

Tahap perancangan difokuskan pada kegiatan 

yang akan disusun pada buku dongeng anti 

perundungan dan disesuaikan dengan tujuan 

yang ingin dicapai yakni menjadi referensi para 

guru dalam mengajarkan pentingnya antisipasi 

dalam menghadapi perundungan yang dihadapi 

oleh anak usia dini. Tahap ini menggunakan 

data yang dikumpulkan dari tahap analisis 

untuk memperoleh teori yang terkait dengan 

perancangan produk (Moradmand, 2014). 

3. Pengembangan (Development) 

Dalam tahap ini produk yang berupa 

buku dongeng anti perundungan ini akan 

dikembangkan sesuai analisis dan rancangan 

sebelumnya. Kegiatan berikutnya yaitu 

melakukan validasi dari draf produk 

pengembangan dan melakukan revisi sesuai 

dengan masukan para ahli (Tegeh dkk, 2015).  

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi sistem 

pembelajaran sudah siap digunakan oleh 

peserta didik. Kegiatan yang dilakukan dalam 

tahapan ini adalah mempersiapkan dan 

mengimplementasikan ke target yakni 

pendidik. Produk diimplementasikan kepada 

guru PAUD dengan menggunakan angket 

kelayakan buku dongeng anti perundungan 

yang akan diisi oleh guru dengan kriteria 

penilaian: (1) Daya Tarik: ilustrasi dan ukuran 

huruf; (2) Penyajian cerita: kemudahan dalam 

memahami alur cerita serta karakteristik pada 

tokoh; (3) Kesesuaian buku dongeng anti 

perundungan dengan aspek perkembangan 

sosial-emosional anak. Uji kelayakan pada guru 

dilakukan untuk mendapatkan penilaian 

keterbacaan pada buku dongeng dan masukan 

dari guru PAUD.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir dalam 

rangkaian penelitian dan pengembangan model 

ADDIE. Menurut Braun (2006) tahap evaluasi 

terdiri dari evaluasi sumatif dan evaluasi 

formatif. Evaluasi sumatif digunakan di akhir 

program untuk mengetahui apakah buku 

dongeng anti perundungan layak sebagai bahan 

ajar guru dalam memberikan penyuluhan 

kepada anak usia dini dalam menghadapi 

perundungan di sekolah. Sedangkan evaluasi 

formatif digunakan untuk menggabungkan data 

yang diperoleh pada setiap tahapan yang 

dipakai untuk penyempurnaan produk. Pada 

penelitian ini menggunakan evaluasi formatif 

karena pada evaluasi jenis ini terdapat tahapan 

penelitian pengembangan untuk menilai dan 

memperbaiki produk pengembangan yang 

dihasilkan.  

 Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Ahli validasi dalam penelitian ini yaitu ahli 

materi yaitu dosen yang paham mengenai 

pembelajaran tentang menghadapi 

perundungan pada anak usia dini. 

2. Ahli validasi dalam penelitian ini yaitu ahli 

media buku dongeng yaitu dosen yang paham 

mengenai media buku dongeng yang baik 

digunakan dalam pembelajaran. 

3. Guru PAUD yang berjumlah 5 orang di 

Kabupaten Gresik dengan kriteria mengajar 

selama lima tahun lebih dan bersertifikat. 

  Pada penelitian pengembangan ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara dan kuisoner atau angket yang terdiri dari 

lembar wawancara kebutuhan produk oleh guru PAUD, 

lembar kuisioner validasi yang dilakukan oleh ahli 

materi, lembar kuisioner validasi yang dilakukan oleh 

ahli media dan lembar kuisioner kebutuhan produk oleh 

guru PAUD. 

  Instrumen pada penelitian pengembangan ini 

yaitu instrumen wawancara secara terstruktur mengenai 

kebutuhan produk. Instrumen kuisioner ahli materi dan 

ahli media mengenai kelayakan buku cerita anti 

perundungan yang ditinjau dari segi penilaian materi 

maupun media. Instrumen uji kelayakan buku cerita anti 

perundungan mengenai daya tarik, penyajian materi 
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dalam dongeng tersebut, serta pengaruh perkembangan 

sosial-emosional pada anak. 

  Teknik analisis data wawancara dalam 

penelitian ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan 

skala Likert. Data wawancara yang diperoleh ahli materi, 

ahli media dan guru akan dihitung dengan menggunakan 

rumus sebaagi berikut:  

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

P = Presentase 

f  = Frekuensi 

n = Skor ideal dikali jumlah soal 

 

Tabel 1. Tingkat Kebutuhan Produk 

 

 (Riduwan dan Akdon, 2013) 

  Teknik analisis data kelayakan buku dongeng 

anti perundungan untuk anak usia 5-6 tahun 

menggunakan skala Likert melalui kuisioner. Dengan 

skala Likert, maka variable yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indicator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai sebagai acuan dalam menyusun item-

item instrumen berupa pernyataan atau pertanyaan. 

Jawaban setiap item instrumen yang memakai skala ini 

bergradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 

(Sugiyono, 2017).  

  Untuk mengetahui kualitas buku dongeng anti 

perundungan untuk anak usia 5-6 tahun apakah layak 

digubakan oleh tidak dilihat dari aspek materi maupun 

media serta respon guru PAUD terhadap buku dongeng, 

maka data yang diperoleh pada awalnya berbentuk skor 

akan diubah menjadi data data kualitatif dengan skala 

empat. Acuan interpretasi dari skor menjadi skala empat 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Tingkat penilaian skala Likert 

Penilaian Interpretasi 

Kurang 1 

Cukup 2 

Baik 3 

Sangat baik 4 

(Riduwan dan Akdon, 2013) 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

menghitung penilaian yaitu: 

 

Keterangan: 

P = Presentase 

f  = Frekuensi 

n = skor ideal dikali jumlah soal 

  Penilaian ini bertujuan untuk melihat kualitas 

buku dongeng anti perundungan untuk anak usia 5 – 6 

tahun apakah layak digunakan sebagai bahan 

pembelajaran atau tidak. Riduwan (2013) menjelaskan 

bahwa untuk mengetahui skor secara presentase dalam 

menentukan hasil analisis dalam kevalidan buku 

dongeng, maka harus menggunakan interpretasi skor 

yang diperoleh yaitu sebagai berikut:  

Tabel 3. Tingkat kelayakan kriteria produk 

Presentase  Kriteria Keterangan 

81% - 100% Sangat Baik Sangat Valid 

61% - 80% Baik Valid 

41% - 60% Cukup Baik Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Kurang Valid 

0% - 20% Sangat 

Kurang 

Tidak Valid 

(Riduwan dan Akdon, 2013) 

 Data yang akan digunakan dalam penelitian ini yang 

berupa analisis kuantitatif adalah uji presentase dengan 

menggunakan skala Likert untuk menguji kelayakan 

pada buku dongeng anti perundungan. Sedangkan pada 

analisis kualitatif berupa saran dan masukan yang 

diperoleh dari responden pada buku cerita anti 

perundungan pada anak usia 5 – 6 tahun.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 Dalam mengembangkan produk buku cerita anti 

perundungan untuk anak usia 5-6 tahun ini melibatkan 

ahli validasi media dan ahli validasi materi serta guru 

PAUD yang berjumlah 5 orang di Kabupaten Gresik. 

Sebelum mendapatkan penilaian dari guru, 

pengembangan produk ini telah melewati tahap validasi 

yang dilakukan oleh ahli media dan ahli materi dengan 

menggunakan teknik pengambilan data kuisioner. 

Penilaian yang dilakukan oleh 5 guru PAUD ini 

menggunakan teknik pengambilan data kuisioner dan 

wawancara dengan kriteria penilaian (1) Daya Tarik: 

ilustrasi dan ukuran huruf; (2) Penyajian cerita: 

kemudahan dalam memahami alur cerita serta 

karakteristik pada tokoh; (3) Kesesuaian buku dongeng 

anti perundungan dengan aspek perkembangan sosial-

emosional anak. Penelitian ini menggunakan R&D 

(Research and Development) dengan model ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Tahapan penelitian pengembangan 

menggunakan model ADDIE dilakukan sebagai berikut: 

1. Analisis (Analyze) 

 Dalam tahap ini peneliti menganalisis 

permasalahan perundungan yang terjadi di 

Presentase Kriteria Keterangan 

81% - 100% Sangat Baik Sangat Dibutuhkan 

61% - 80% Baik Dibutuhkan 

41% - 60% Cukup Cukup Dibutuhkan 

21% - 40% Kurang Kurang Dibutuhkan 

0% - 20% Sangat 

Kurang 

Sangat Tidak 

Dibutuhkan 

P = 
𝑓 

𝑛
 x 100% 
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lingkungan sekolah khususnya di lingkungan 

PAUD. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh peneliti di salah satu lembaga di 

Kabupaten Gresik, terjadi praktek perundungan 

yang dilakukan oleh anak usia 5-6 tahun. Selain 

melakukan analisis secara langsung di 

lapangan, peneliti juga memperoleh data 

perundungan siswa PAUD melalui media surat 

kabar. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

bahwa perlu adanya materi tentang bahaya 

perundungan sehingga guru dapat memberikan 

pengertian pada anak tentang bahaya dari 

perundungan sekaligus akibat dari melakukan 

perundungan. Penemuan masalah dari lapangan 

maupun media surat kabar kemudian 

didiskusikan dengan dosen pembimbing 

sekaligus ahli sehingga permasalahan ini layak 

untuk diteliti. Jadi peneliti memutuskan untuk 

mengembangkan produk berupa buku cerita 

anti perundungan pada anak usia 5-6 tahun. 

Menggunakan metode bercerita memudahkan 

anak dalam memahami materi tentang bahaya 

dari perundungan itu sendiri. 

2. Perancangan (Design) 

 Pada tahap perancangan buku dongeng 

anti perundungan, peneliti menciptakan tokoh-

tokoh yang terlibat dalam cerita dan membuat 

naskah dongengnya terlebih dahulu. Untuk 

membuat naskah dongeng harus disesuaikan 

dengan aspek perkembangan sosial-emosional 

anak sesuai dengan usia 5-6 tahun. Untuk 

membuat konflik perundungan dalam cerita 

disesuaikan dengan bentuk perundungan yang 

selalu terjadi lingkungan PAUD seperti 

mendorong teman yang sedang membawa bekal 

hingga terjatuh. Setelah merancang naskah 

dongeng, barulah membuat ilustrasi dengan 

bantuan dari ilustrator sesaui dengan naskah 

dongeng.  

Table 4. Rancangan Struktur Buku Dongeng Anti 

Perundungan 

No. Susunan Keterangan  

1. Cover depan a. Judul : Aku Harus 

Kuat 

b. Gambar: 

Mengambil adegan 

seorang anak 

perempuan di 

halaman 5 

c. Warna   : Hijau 

d. Ukuran huruf judul     

: 198 

e. Jenis huruf judul     : 

80er teenie demo 

f. Warna huruf: hitam 

g. Ukuran huruf nama 

pengarang dan 

illustrator: 12 

No. Susunan Keterangan  

h. Jenis huruf nama 

pengarang dan 

illustrator: Lucida 

callygraphy 

2. Isi a. Naskah dongeng 

b. Tokoh: 

1) Melly: Seorang 

anak gadis berambut 

coklat pendek dan 

memakai seragam 

berwarna biru dan 

abu-abu dengan dasi 

pita berwarna 

merah. 

2) Sinta: seorang anak 

gadis berambut 

hitam pendek yang 

dikuncir dua dengan 

memakai seragam 

berwarna biru dan 

abu-abu dengan dasi 

pita berwarna 

merah. 

3) Ibu guru: memakai 

baju lengan panjang 

berwarna hijau 

muda dan rok 

panjang berwarna 

hijau tua. 

c. Ukuran huruf: 26 

d. Jenis huruf: Comic 

sans MS. 

e. Warna huruf: hitam 

f. Latar tempat: di 

lingkungan sekolah 

PAUD 

3 Sampul belakang a. Isi sinopsis: 

Melly merasa malas 

pergi sekolah. Hal 

ini dikarenakan 

setiap jam istirahat 

Melly selalu 

diganggu oleh Sinta. 

Sinta sellau 

mendorong Melly 

sehingga kotak 

bekalnya terjatuh. 

Padahal bekal itu 

sudah dibuat oleh 

ibunya dengan 

sepenuh hati. 

Bagaimanakah 

kelanjutannya agar 

Melly tidak 

diganggu Sinta lagi? 

b. Gambar sampul 

belakang: diambil 
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No. Susunan Keterangan  

dari adegan di 

halaman 3. 

c. Ukuran huruf: 26 

d. Warna huruf: hitam 

e. Jenis huruf: Comic 

Sans MS. 

f. Warna sampul 

belakang: lebih 

dominan warna 

hijau 

3. Pengembangan (Development) 

 Rancangan buku dongeng anti 

perundungan pada tabel 4 kemudian 

dikembangkan menjadi rancangan produk yang 

lebih lengkap. Langkah pengembangan produk 

dimulai dari studi pustaka untuk menambah 

referensi dari segi alur cerita, ilustrasi dan 

penulisan yang dapat dibaca untuk anak usia 5-

6 tahun. Selain itu, peneliti juga berkonsultasi 

dengan ahli materi dan media terkait dengan 

konten alur serta ilustrasi pada buku dongeng 

anti perundungan. Evaluasi dan para ahli 

mendapatkan hasil pengembangan pada buku 

dongeng anti perundungan secara lebih lengkap 

dan siap diuji coba di lapangan. 

 

Gambar 1. Sampul depan dan belakang 

 
 

Gambar 2. Halaman 1 dan 2 

 
 

Gambar 3. Halaman 3 dan 4 

 
 

 Hasil dari evaluasi yang dilakukan 

oleh para ahli terkait buku cerita anti 

perundungan menyatakan bahwa penilaian dari 

ahli media mendapatkan skor 68,18% namun 

dengan catatan harus ada perbaikan dari segi 

pewarnaan yang harus berbeda agar tidak 

monoton dan memilih bentuk huruf yang 

mudah dibaca oleh anak. sedangkan penilaian 

dari ahli materi mendapatkan skor 83,8%. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa buku dongeng anti 

perundungan layak diimplementasikan kepada 

guru. 

 

4. Implementasi (Implementation) 

Pada tahap implementasi diujikan kepada 5 

guru PAUD dari lembaga yang berbeda dengan 

kriteria mengajar selama lima tahun lebih dan 

sudah bersertifikat di Kabupaten Gresik 

khususnya di kecamatan Driyorejo. Sebelum 

melakukan uji lapangan telah melewati tahap 

validitas dari ahli materi dan ahli media. 

Validasi dilakukan untuk menilai tingkat 

kelayakan pada produk buku dongeng anti 

perundungan dalam bentuk presentase. Hasil 

presentase dari guru pada produk ini 

memperoleh 78,5%. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa produk buku dongeng anti perundungan 

ini layak dijadikan bahan ajar untuk anak dalam 

mengajarkan materi tentang bahaya 

perundungan. Namun dengan catatan harus 

diperbaiki sesuai saran dari guru dari segi 

penggambaran tokoh, pewarnaan, maupun tata 

bahasa yang dapat dipahami oleh anak.  

5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap evaluasi dilakukan secara formatif, yakni 

menggabungkan data yang diperoleh pada 

setiap tahapan yang dipakai untuk 

menyempurnakan produk. Dalam tahap ini 

peneliti memperbaiki produk buku dongeng 

anti perundungan sesuai dengan data yang 

diperoleh pada setiap tahap serta sesuai 

masukan dari para ahli dan guru. 

Pembahasan 

 Buku cerita anti perundungan dapat membantu guru 

dalam memberikan materi tentang perundungan pada 

anak usia 5-6 tahun serta menangani perundungan yang 

dialami di lingkungan PAUD. Melalui kegiatan bercerita 

guru dapat mengambil pesan atau nilai cerita yang 

disampaikan untuk membentuk sikap anak. (Santoso, 

2011). Buku anti perundungan yang berjudul “Aku 

Harus Kuat” telah mendapatkan penilaian dari ahli media 

dan ahli materi serta diimplementasikan kepada guru 

PAUD yang berjumlah 5 orang di Kabupaten Gresik.  

 Media buku cerita anti perundungan relevan dengan 

teori Hurlock (dalam Halim dan Munthe, 2019) yang 

menyatakan bahwa dengan melalui metode bercerita 

anak dapat mendapatkan kesempatan umtuk untuk 

mengenal masalah pribadi dan sosialnya. Sehingga dapat 

membantu anak dalam memecahkan masalah yang 
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dihadapinya serperti menghadapi perundungan yang 

dilakukan oleh teman sebayanya. Jadi buku cerita dapat 

dijadikan acuan oleh guru dalam mengajarkan materi 

tentang bahaya perundungan kepada anak. 

 Perundungan atau yang lebih dikenal dengan istilah 

bullying kerap terjadi di lingkungan sekolah termasuk di 

lingkungan PAUD. Anak usia dini berada pada masa 

golden age sehingga perkembangan kognitif, emosi 

maupun fisik sedang mengalami masa perkembangan 

yang pesat. Diperluakan keterampilan guru dalam 

mehamani, mengidentifikasi dan mengatasinya. Seperti 

yang dijelaskan oleh Rejeki (2016) bahwa guru 

disekolah berperan untuk mendampingi anak sehingga 

apapun yang terjadi pada anak guru yang bertanggung 

jawab, khususnya dalam mengatasi kasus bullying 

dengan memberikan stimulan yang tepat dalam 

membentuk kepribadian anak yang berkarakter. Faktor 

keberhasilan penanganan perundungan meliputi 

kesiapan pendidik, kondisi lingkungan anak didik, dan 

suasana pembelajaran yang guru pakai dalam mendidik 

anak. Jadi perundungan di lingkungan PAUD dapat 

teratasi jika guru lebih siap dalam menciptakan suasana 

belajar yang aman dan nyaman untuk anak didik. 

 Kegiatan bercerita cocok untuk anak dalam 

memberikan materi tentang bahaya perundungan dan 

juga mengembangkan kemampuan sosial-emosional 

anak. Karena melalui kegiatan mendengarkan ceria dari 

guru, anak dapat menyerap secara langsung informasi 

dari guru mengenai bahaya perundungan dan 

mengembangkan kemampuan sosial-emosional anak. 

Hal ini juga dijelaskan oleh Prasetya dkk (2020) dalam 

penelitiannya bahwa metode  bercerita  dengan  media  

buku cerita  menjadi  salah  satu  upaya  yang  efektif 

untuk menjelaskan  perundungan  kepada  peserta didik   

sekolah   dasar.   Hal   ini   dikarenakan metode  bercerita  

dengan  media  buku  cerita cocok  diterapkan  kepada  

peserta  didik  usia sekolah dasar. 

 Pengembangan buku cerita anti perundungan pada 

anak usia 5-6 tahun telah melalui tahap validasi untuk 

menilai tingkat kelayakan produk. Validasi dilakukan 

oleh validator ahli media dan ahli materi dengan 

menggunakan teknik pengambilan data berupa 

kuisioner. Nilai dari ahli media memperoleh presentase 

sebesar 68,18% dimana dapat dikategorikan valid 

sedangkan nilai dari ahli materi memperoleh presentase 

sebesar 83,3% di mana dapat dikategorikan sangat valid. 

Hasil dari produk yang dikembangkan berupa buku 

cerita anti perundungan yang telah direvisi berdasarkan 

dari komentar dan masukan dari validator bertujuan 

untuk memperbaiki komposisi warna, ilustrasi, serta 

konten dalam cerita buku dongeng tersebut yang sesaui 

dengan perkembangan anak usia 5-6 tahun. Maka dapat 

disimpulkan bahwa buku dongeng anti perundungan 

pada anak usia 5-6 tahun layak untuk diuji ke lapangan, 

yaitu ke guru PAUD untuk melihat apakah buku dongeng 

anti perundungan layak digunakan untuk memberikan 

materi tentang bahaya perundungan pada anak. Hal ini 

sesuai dengan penelitian dari Krisdian dan Subekti 

(2021) yang menyatakan bahwa hasil validasi  dari para 

ahli menunjukkan bahwa produk e-book cerita 

bergambar pencegahan bullying ini layak digunakan 

dengan adanya masukan dari para ahli.  

 Hasil uji coba pada guru PAUD yang berjumlah 5 

orang dari lembaga yang berbeda di Kaupaten Gresik 

menggunakan kuisioner dan lembar wawancara 

mendapatkan presentase 78,5% dan dikembangkan lagi 

sesuai dengan komentar dan saran dari kelima guru 

PAUD. Maka dapat disimpulkan bahwa buku cerita anti 

perundungan pada anak usia 5-6 tahun dikategorikan 

valid dan layak digunakan oleh guru PAUD sebagai 

panduan dalam mengajarkan materi tentang bahaya 

perundungan pada anak. Sesuai dengan yang dijelaskan 

oleh Abimanyu (2018) dalam penelitiannya yang 

mengembangkan bahan ajar buku cerita untuk 

mengembangkan aspek sosial-emosional anak 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah 

layak digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas. 

 Buku cerita anti perundungan berisikan seorang 

anak yang berusaha kuat dalam menghadapi 

perundungan yang dialaminya karena temannya yang 

selalu mengganggunya. Melalui buku dongeng anti 

perundungan untuk anak usia 5-6 tahun diharapkan dapat 

digunakan oleh guru dalam menyampaikan 

pembelajaran dan informasi sehingga anak dapat 

menghindari perilaku perundungan yang selalu 

merugikan anak itu sendiri. Sesuai dengan penelitian 

Lubis (2013) yang mengatakan bahwa buku cerita dapat 

memberikan pengaruh terhadap penurunan perilaku 

perundungan pada anak-anak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa uku cerita dapat mempengaruhi perubahan 

perilaku tindakan perundungan pada anak usia dini.  

Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan 

pembahasan pengembangan buku dongeng anti 

perundungan pada anak usia 5-6 tahun dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Buku cerita anti perundungan untuk anak usia 5-6 

tahun melalui tahapan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation) sebagai 

model pengembangan penelitian R&D.  

2. Buku cerita anti perundungan untuk anak usia 5-6 

tahun telah dikembangkan dan diuji validasi oleh 

ahli media dan ahli materi. Dari ahli media telah 

mendapatkan skor 68,18% sedangkan dari ahli 

materi mendapatkan skor 83,3%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa buku dongeng anti 

perundungan valid dan layak digunakan untuk uji 

lapangan. 

3. Hasil penilaian dari guru mendapatkan skor 78,5% 

yang artinya buku cerita anti perundungan valid dan 

layak digunakan sebagai acuan guru dalam 

memberikan materi tentang bahaya perundungan 

kepada anak. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari pengembangan 

buku dongeng anti perundungan untuk meningkatkan 

kemampuan sosial-emosional anak usia 5-6 tahun maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
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1. Saran Pemanfaatan 

Dengan adanya buku dongeng anti perundungan 

untuk anak usia 5-6 Tahun diharapkan para guru 

khususnya guru PAUD dapat dijadikan referensi 

bagi guru dalam memberikan materi tentang bahay 

perundungan untuk anak. 

2. Bagi Pengembang dan Pembaca 

Saran peneliti bagi pengembang dan pembaca yaitu 

jika ingin mengembangkan buku dongeng anti 

perundungan diharapkan lebih inovatif dalam 

mengembangkan buku dongeng anti perundungan. 

Dan bagi untuk pembaca diharapkan lebih bijak 

lagi jika ingin mengambil teori-teori yang telah 

dicantumkan dalam artikel ini. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya. 

Hasil dari penelitian pengembangan buku dongeng 

anti perundungan untuk meningkatkan kemampuan 

sosial-emosional anak usia 5-6 Tahun diharapakan 

bisa dijadikan referensi  peneliti dalam membuat 

penelitian yang lebih baik lagi.  
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